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ABSTRAK

Jeffry Albadri : Analisis Flyrock Handling Dalam Kegiatan Peledakan
Untuk Mendapatkan Radius Aman Alat Pada Quarry
Bukit Karang Putih PT. Semen Padang Sumatera Barat

Untuk mempertimbangkan jarak aman alat saat peledakan perlu adanya
analisis dan prediksi lemparan flyrock. Model untuk prediksi lemparan flyrock
adalah Model empirik Richard & Moore dan model analisis dimensi Ebrahim
Ghasemi. Hasil pengamatan kegiatan peledakan sebanyak 20 kali didapatkan
lemparan flyrock terjauh 97,58 m. Tujuan penelitian menganalisis disain
geometri peledakan lebih baik untuk mengontrol lemparan flyrock, agar target
radius aman alat dapat dikurangi dari 300 m menjadi 150 m.

Prediksi lemparan flyrock aktual menggunakan model empirik Richard &
Moore didapatkan deviasi face burst 605,13 m, cratering 51,56 m, dan rifling
23,45 m, dengan persentase kesalahan 552%, 42%, dan 26%. Sedangkan deviasi
model analisis dimensi Ebrahim Ghasemi sebesar 10,51 m dengan persentase
kesalahan 11%. Berdasarkan analisis statistik stemming memiliki pengaruh yang
sangat kuat terhadap lemparan flyrock yaitu 85,08% dan burden awal
berpengaruh terhadap flvrock sebesar 65,5%. Prediksi lemparan flyrock yang
lebih baik untuk memprediksi lemparan flyrock aktual adalah metode analisis
dimensi Ebrahim Ghasemi.

Untuk mengontrol lemparan flyrock aktual dilakukan rokomendasi
stemming dan burden awal minimum berdasarkan safety factor terhadap
lemparan aktual flyrock, dan mempertimbangkan prediksi lemparan flyrock
penanggulangan 150 m. Dengan menggunakan rekomendasi tersebut radius
aman alat dapat dikurangi menjadi 150 m dengan safety factor lemparan flyrock
yang dihasilkan tidak mendakati atau melebihi 100 m.

Kata Kunci : Flyrock, Richard & Moore, Ebrahim Ghasemi, safety factor,
Radius Aman
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ABSTRACT

Jeffry Albadri : Analysis of Flyrock Handling in Blasting Activities to Get a
Safe Radius of Equipment at Bukit Karang Putih Quarry PT.
Semen Padang West Sumatra

To consider the safe distance of the tool during blasting, it is necessary to
analyze and predict flyrock throws. The models for predicting flyrock throws are
Richard & Moore's empirical model and Ebrahim Ghasemi's dimensional
analysis model. The results of the observation of blasting activities 20 times
obtained the farthest flyrock throw of 97.58 m. The aim of the research is to
analyze the design of the blasting geometry to better control the flyrock throw,
so that the target safe radius of the tool can be reduced from 300 m to 150 m.

Prediction of actual flyrock throw using Richard & Moore's empirical
model obtained face burst deviation of 605.13 m, cratering 51.56 m, and rifling
23.45 m, with error percentages of 552%, 42%, and 26%. While the deviation of
the Ebrahim Ghasemi dimensional analysis model is 10.51 m with an error
percentage of 11%. Based on statistical analysis, stemming has a very strong
effect on flyrock throwing, namely 85.08% and the initial burden has an effect
on flyrock by 65.5%. Prediction of flyrock throw is better for predicting actual
flyrock throw is Ebrahim Ghasemi's dimensional analysis method.

To control the actual flyrock throw, recommendations for stemming and
minimum initial burden are carried out based on the safety factor for the actual
flyrock throw, and consider the prediction of a 150 m countermeasure flyrock
throw. By using these recommendations, the tool's safe radius can be reduced to
150 m with the resulting flyrock throwing safety factor not approaching or
exceeding 100 m.

Keywords : Flyrock, Richard & Moore, Ebrahim Ghasemi, safety factor, safe
radius
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Semen Padang merupakan perusahaan Semen Nasional yang
memiliki TUP Penambangan batugamping di Bukit Karang Putih, Indarung,
Padang Sumatera Barat. Batugamping merupakan bahan baku utama untuk
pembuatan semen. Kegiatan penambangan Batugamping di Bukit Karang Putih
oleh PT. Semen Padang dilakukan dengan sistem quarry. Kegiatan produksi
batugamping dilakukan dengan kegiatan peledakan. Kualitas dari hasil peledakan
sangat menentukan keberhasilan kegiatan peledakan. Menurut (Ebrahim Ghasemi,
2012) menyatakan “Bahan peledak melepaskan sejumlah besar energi selama
ledakan hanya 20-30% yang digunakan untuk menghancurkan dan memindahkan
batu dan sisanya terbuang dalam bentuk efek samping lingkungan”.

Salah satu dampak kegiatan peledakan terhadap lingkungan di area
sekitar penambangan yaitu batu terbang (flyrock). Flyrock adalah pecahan batuan
yang terlempar secara tidak terduga dari lokasi peledakan karena kekuatan
ledakan. Jika pecahan batuan terlempar melebihi batas yang diizinkan saat
peledakan dapat mengakibatkan kerusakan untuk alat mekanis dan dapat
mengakibatkan cidera bahkan kematian untuk manusia. Hal inilah yang
menyebabkan efek flyrock menjadi salah satu perhatian utama pada setiap
kegiatan peledakan.

Pelaksanaan pengeboran dan peledakan merupakan salah satu kegiatan
dengan biaya kapital dan biaya operasional yang besar. Berdasarkan latar

belakang tersebut, dilakukanlah inovasi-inovasi dengan tujuan meminimalisir



biaya kapital dan biaya operasional. Salah satunya adalah dengan mengurangi
radius aman alat saat peledakan dari 300-500 m menjadi 150 m. Sesuai dengan
KEPMEN 1827K 30 MEM halaman 79, dijelaskan bahwa jarak aman unit adalah
300 m dan jarak aman manusia adalah 500 m dari batas terluar peledakan. Namun
didalamnya juga dijelaskan bahwa jarak aman dapat berubah jika sudah dilakukan
kajian teknis. Salah satu cara untuk mempertimbangkan jarak aman alat saat
peledakan adalah dengan adanya kajian terhadap lemparan flyrock dari kegiatan
peledakan.

Ketika pada kondisi semua unit dan manusia bisa dievakuasi tentu
adanya flyrock tidak menjadi kekhawatiran yang serius. Namun ketika ada kondisi
atau masalah yang berakibat unit, fasilitas atau manusia tidak bisa atau sulit untuk
dievakuasi (contohnya crusher dan posisi menembak) sehingganya seorang juru
ledak dituntut untuk bisa melakukan langkah-langkah antisipasi.

Pada lokasi 15:15 PT. Semen Padang tepatnya pada front 5 memiliki
jarak yang berdekatan dengan salah satu unit genset yang sekaligus merupakan
lampu sorot, unit ini berjarak 63 m dari lokasi peledakan. Penulis mendapatkan
beberapa arah lemparan flyrock yang tidak sesuai dengan arah fireeface, melainkan
kesamping ataupun kearah yang tidak diinginkan dan menghasilkan excess flyrock
yang dapat mengenai unit genset ataupun alat yang berada dibelakang ataupun
disamping area peledakan yang sudah dikira aman sebelumnya.

Dengan kemajuan penambangan mengarah keatas, tentu ini menjadi
masalah serius untuk penempatan unit genset tersebut karena posisi genset yang

harus selalu dibelakang area peledakan. Hal ini karena gemset akan selalu



digunakan pada malam hari untuk kegiatan pemboran lubang ledak dan pekerja
tidak memindahkan unit tersebut sampai penambangan dilakukan di area
berikutnya. Hal ini tentu menjadi masalah serius akan safety dari alat disekitar
area peledakan. Maka dari itu diperlukan kajian analisis flyrock demi mengetahui
maupun memenimalisir arah lemparan flyrock yang berakibat fatal (flyrock
handling).

Terkadang, ketidaksesuaian pada geometri peledakan ataupun jumlah
bahan peledak yang digunakan tidak sesuai maupun berlebihan akan
menyebabkan tenaga untuk terjadinya flyrock akan berlebih (Excess) dan
mengakibatkan arah dari flyrock tidak sesuai dengan rencana. Berdasarkan data
yang didapat menunjukkan bahwa jarak flyrock masih berada dibawah 100 m
sehingga memungkinkan untuk dilakukan peninjauan kembali guna mengurangi
radius aman alat menjadi 150 m. Oleh karena itu, perlu adanya suatu permodelan
prediksi lemparan flyrock yang mendekati lemparan aktual di lapangan dan
optimasi geometri peledakan untuk meningkatkan faktor keamanan dan hasil
peledakan (fragmentasi, ground vibration, dan airblats).

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini
ke dalam penelitian tugas akhir dengan judul “Analisis Flyrock Handling Dalam
Kegiatan Peledakan Untuk Mendapatkan Radius Aman Alat Pada Quarry

Bukit Karang Putih PT. Semen Padang Sumatera Barat ”



B. Identifikasi Masalah

l.

Dari analisa flyrock yang dilakukan, ditemukan arah lemparan flyrock yang
mengarah bukan ke free face dan terdapatnya 1 unit genset di area peledakan
sehingga berpengaruh terhadap keselamatan pekerja dan alat disekitar lokasi
peledakan.

Kajian mengenai prediksi jarak lemparan flyrock pada kegiatan peledakan area
15:15 PT. Semen Padang masih tergolong jarang dilakukan, dikarenakan area
15:15 tergolong area baru penambangan.

Geometri peledakan aktual di area 15:15 PT. Semen Padang belum optimal
sesuai rencana sehingga mempengaruhi arah flyrock.

Lemparan flyrock di area 15:15 masih tergolong dekat, namun perpindahan
alat loading & hauling masih cukup jauh untuk evakuasi dari lemparan
aktual, sehingga masih bisa dilakukannya pengurangan radius aman alat

sebagaimana yang terdapat pada KEPMEN 1827K 30 MEM

C. Batasan Masalah

1.

2.

Penelitian hanya dilakukan di area 15:15 PT. Semen Padang.

Penelitian tidak mengubah geometri peledakan aktual di lapangan dan pola
pemboran yang telah ditetapkan.

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan peledakan menggunakan bahan
peledak DABEX.

Perhitugan analisis lemparan flyrock menggunakan model empirik Richard &
Moore, model analisis dimensi Ebrahim Ghasemi dan tidak mengkaji atau

meneliti diluar penelitian ini.



D. Rumusan Masalah

Hal-hal yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi rumusan masalah

adalah sebagai berikut ini :

1.

Bagaimana geometri peledakan yang diterapkan dan jarak paling jauh flyrock
aktual yang dihasilkan di area 15.15 PT. Semen Padang ?

Berapa hasil prediksi lemparan flyrock dengan model empirik Richard &
Moore, model analisis dimensi Ebrahim Ghasemi ?

Bagaimana arah lemparan flyrock di area 15.15 PT. Semen Padang ?

Apa model prediksi lemparan flyrock yang paling mendekati dalam
memprediksi lemparan flyrock dan model lemparan flyrock di area 15.15 PT.

Semen Padang ?

. Apa saja variabel geometri peledakan yang berpengaruh terhadap lemparan

aktual flyrock di area 15.15 PT. Semen Padang ?
Bagaimana rekomendasi desain geometri peledakan yang lebih baik untuk

mengontrol flyrock serta dapat mengurangi radius aman alat?

E. Tujuan Penelitian

l.

Mengetahui data aktual geometri peledakan dan lemparan aktual flyrock yang
telah diterapkan di area 15.15 PT. Semen Padang.

Mendapatkan hasil prediksi lemparan flyrock berdasarkan model empirik
Richard & Moore, model analisis dimensi Ebrahim Ghasemi.

Mendapatkan analisa arah lemparan flyrock di area 15.15 PT. Semen Padang.
Mencari dan mendapatkan model terbaik untuk memprediksi lemparan flyrock

di area 15.15 PT. Semen Padang.



Mendapatkan variabel geometri peledakan yang berpengaruh terhadap
lemparan aktual flyrock di area 15.15 PT. Semen Padang.
Mendapatkan rekomendasi desain geometri peledakan yang lebih baik untuk

mengontrol flyrock serta dapat mengurangi radius aman alat.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
Melatih kemampuan penulis dalam menganalisis dan mengatasi permasalahan
yang timbul pada sebuah perusahaan pertambangan, serta mampu
menuangkannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.
Memberikan informasi terkait rencana teknis kegiatan peledakan yang
dilakukan oleh PT. Semen Padang di area 15.15 terutama dalam memprediksi

lemparan flyrock untuk pengurangan radius aman alat.

. Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan, dimana hasil penelitian ini

dapat dijadikan salah satu referensi pada penelitian sejenis.



